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Abstract: The incidence of nausea and vomiting is one of the side effects of chemotherapy that 

has an impact on the continuity of breast cancer treatment. Objective: This Study aimed to 

know relationship between chemotherapy cycles with incidence of chemotherapy induced 

nausea and vomiting (CINV). Methods: This study used an exploratory descriptive design. The 

research sample was 22 breast cancer patients with consecutive sampling technique. Data 

analysis used the Kruskall Wallis test. Results : There was a relationship between 

Chemotherapy Induced Nausea And Vomiting (CINV) and chemotherapy cycles (p 

value=0.013). Conclusion : There is a decrease in Chemotherapy Induced Nausea And 

Vomiting (CINV) along with an increase in chemotherapy cycles. It is recommended that 

nurses can carry out monitoring in the management of patients undergoing chemotherapy 

treatment. 

Keywords: Chemotherapy Induced Nausea And Vomiting (CINV), chemotherapy cycle, breast 

cancer 

 

Abstrak: Kejadian mual muntah merupakan salah satu efek samping kemoterapi yang 

berdampak pada keberlangsungan pengobatan kanker payudara. Tujuan : Penelitian ini 

bertujuan melihat hubungan antara siklus kemoterapi dengan kejadian chemotherapy induced 

nausea and vomiting (CINV). Metode : Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 

eksploratif. Sampel penelitian sebanyak 22 pasien kanker payudara dengan teknik 

pengambilan sampel consecutive sampling. Analisis data menggunakan uji Kruskall Wallis. 

Hasil : Adanya hubungan Chemotherapy Induced Nausea And Vomiting (CINV) dengan siklus 

kemoterapi (p value=0,013). Simpulan : Adanya penurunan Chemotherapy Induced Nausea 

And Vomiting (CINV) seiring dengan peningkatan siklus kemoterapi. Disarankan perawat 

dapat melakukan pemantauan dalam penanganan pasien yang menjalani pengobatan 

kemoterapi.  

Kata kunci : Chemotherapy Induced Nausea And Vomiting (CINV), siklus kemoterapi, kanker 

payudara 

 

A. Pendahuluan 
 Keganasan pada payudara yang dikenal dengan kanker payudara merupakan penyakit 

dengan tingkat kasus paling tinggi dibandingkan dengan tumor lain (Globocan, 2018). Selain 

terjadi di negara-negara maju, penyebaran penyakit keganasan payudara di negara-negara 

berkembang juga sangat tinggi, salah satunya Indonesia. Informasi Riset Kesehatan Dasar 

Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2019 didapatkan data jenis keganasan yang paling 

banyak ditemukan adalah penyakit payudara yaitu 42,1 per 100.000 penduduk dengan rerata 

kematian 17 per 100.000 penduduk  (Kemenkes RI, 2019). Beberapa pasien trdiagnosa kanker 

payudara ditemukan telah memasuki stadium tingkat tinggi, sehingga sangat mempengaruhi 

tingkat kesembuhan pada pasien (Lv C, et al, 2018). Meskipun demikian, penyakit keganasan 

pada payudara dapat dipulihkan jika ditemukan pada tahap awal. Semakin cepat dideteksi 

pertumbuhan sel ganas dari payudara, semakin sederhana pengobatannya dan semakin tinggi 

harapan untuk sembuh (Annisa, 2018). Dalam proses penyembuhan, pasien juga perlu melalui 

berbagai terapi pengobatan, yang sering menjadi pilihan utama dalam terapi tumor ganas 

payudara, khususnya yaitu kemoterapi (Eghbali et al, 2018).  

Kemoterapi memiliki efek yang baik, namun juga memiliki efek samping yang tidak 

menguntungkan bagi pasien. Hal ini dikarenakan banyaknya efek yang ditimbulkan oleh 

obat/agen kemoterapi dengan berbagai prevalensi dari beberapa pemeriksaan yang ada. Efek 

samping yang ditimbulkan oleh kemoterapi tidak hanya mempengaruhi kepuasan hidup pasien 
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tetapi juga mengurangi kepatuhan pasien terhadap pengobatan kemoterapi dan pada akhirnya 

berdampak tidak baik mempengaruhi pada perkembangan penyakit (Mantovani, 2016). 

Efek samping yang paling nyata dan kekhawatiran yang paling ditakuti bagi pasien 

keganasan payudara yang menjalani kemoterapi adalah kemoterapi yang berefek mual dan 

muntah (CINV) yaitu sekitar 54% hingga 96% pasien mengalami Chemotherapy Induced 

Nausea And Vomiting (CINV) (Klein dalam Sheikhi et al., 2015). Penemuan yang dilakukan 

oleh Yusuf (dalam Melina, 2020) menyebutkan bahwa efek samping terbesar yang sering 

terjadi pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi adalah chemotherapy induced 

nausea and vomiting (CINV). CINV karena kemoterapi umumnya telah dievaluasi sebagai efek 

samping yang paling tidak menyenangkan dan mengganggu. Lebih dari 60% pasien yang 

menjalani kemoterapi mengeluhkan CINV atau mual muntah (Chean et al, 2016). 

Rasa mual adalah kecenderungan yang tidak enak yang memicu keinginan untuk buang 

muntah, dan sering dikaitkan dengan gejala otonom (seperti pucat, berkeringat, peningkatan 

produk saliva, takikardia). Sedangkan muntah adalah pengeluaran isi lambung yang terkendala 

melalui mulut (Wiryani et al., 2019). Rasa mual dan muntah terjadi karena dorongan yang 

dapat mengaktifkan chemoreceptor trigger zone (CTZ) di medula, di mana CTZ berfungsi 

sebagai chemosensor yang mengandung banyak reseptor neurotransmitter seperti histamine, 

serotonin, dopamine, opiate, area neurokinin, dan benzodiazepine melalui salah satu reseptor 

tersebut agen kemoterapi menyebabkan CINV (Enikmawati, 2015). 

Efek samping dari chemotherapy induced nausea and vomiting (CINV)) juga dapat 

mempengaruhi konsistensi pasien dalam menjalani pengobatan kemoterapi, dan dapat pasien 

tidak melanjutkan program kemoterapinya karena merasa tidak nyaman dengan efek 

sampingnya (Wiryani et al., 2019). Dampak CINV lebih lanjut jika pasien tidak ditangani atau 

tidak mendapatkan perawatan yang baik, pada umumnya kondisi pasien menjadi lemah, nafsu 

makan berkurang, status gizi memburuk, kurang cairan tubuh, gangguan elektrolit, dan kualitas 

hidup menurun (Isenring, 2016; Wilbur et al., 2016). Kondisi ini dapat mengganggu siklus 

terapi (20% menunda pengobatan), kepatuhan pengobatan menjadi berkurang, penyakit tidak 

terkontrol dan CINV yang memerlukan rawat inap sehingga dapat menambah biaya 

pengobatan (Jhaveri & Salahudeen, 2015). Hal ini dapat menimbulkan tekanan bagi pasien 

yang membuat pasien keganasan payudara memutuskan untuk menghentikan siklus 

pengobatan (Sommariva et al., 2016). Oleh karena itu, pengobatan dapat dikatakan gagal 

karena kemoterapi yang seharusnya diberikan terus-menerus menjadi terhenti, sementara 

penyakit tersebut terus berjangkit dan berproses di dalam tubuh (Wiryani et al., 2019). 

Dalam pengobatan kemoterapi pasien melewati beberapa siklus. Siklus kemoterapi adalah 

waktu yang dibutuhkan untuk memberikan satu kemoterapi. Untuk satu siklus biasanya setiap 

3 atau sebulan, namun ada juga yang setiap minggu. Siklus kemoterapi mempengaruhi efek 

samping dari CINV yang dapat terjadinya CINV yang ekstrim (McRonald dan Fleisher, dalam 

Marisa, 2014). Apabila terhentinya siklus pengobatan kemoterapi dapat memperluas 

pergerakan pertumbuhan sel ganas dan mengurangi kualitas hidup pasien (Sommariva et al., 

2016). Jika masalah CINV ini tidak segera ditangani, pasien dapat mengalami kesulitan kondisi 

medis yang lebih serius yang dapat menyebabkan kematian (Melina, 2020). Berdasarkan 

beberapa fakta yang peneliti temukan, sehingga peneliti melakukan penelitian lebih mendalam 

untuk mengetahui hubungan antara chemotherapy induced nausea and vomiting (CINV) 

dengan siklus kemoterapi.  

 

B. Metodologi Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain deskriptif 

eksploratif. Penelitian ini dilakukan di RSUP Dr. M.Djamil Padang Pada bulan Mei- Juni 

2021. Populasi pada riset ini merupakan penderita kanker payudara yang menempuh 

pengobatan kemoterapi yang mengalami chemotherapy induced nausea and vomiting (CINV) 

dengan jumlah responden 22 orang. Dalam pengambilan sampel menggunakan teknik 

consecutive sampling yaitu suatu sampel yang diambil merupakan keseluruhan subjek yang 

diamati dan memenuhi kriteria inklusi yang sesuai dengan penelitian yaitu seluruh pasien yang 

terdiagnosa keganasan payudara yang terdaftar di bagian kemoterapi RSUP Dr. M. Djamil 

http://jurnal.ensiklopediaku.org/
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Padang yang tercatat di rekam medis dan memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria 

inklusi: pasien mendapatkan terapi obat kemoterapi dengan ematogenik moderat-tinggi, 

mendapatkan terapi antiemetik yaitu ondansetron dan ranitidin, berada pada stadium III 

dengan jarak siklus kemoterapi yaitu 3 minggu, dan kooperatif. Kriteria eksklusi: pasien 

dengan penyakit lain yaitu menderita kanker lain yaitu pencernaan, hati atau pankreas, 

dikarenakan pasien dengan penyakit tersebut lebih rentan mengalami mual muntah. 

 

C. Pembahasan dan Analisa   
 Penelitian ini menggunakan instrumen Rhodes Index Nausea, Vomiting & Retching 

(RINVR) terdiri dari 8 pertanyaan dengan skala Likert yaitu 0 – 4. Yang digunakan untuk 

mengukur variabel CINV atau mual muntah akibat efek kemoterapi beserta lembar observasi 

muntah. Pada penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner baku dan sudah diuji validitas 

menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan  hasil 0,88 yang artinya semua 

item pertanyaan valid untuk digunakan (hasil > tabel;  tabel = 0,632), kemudian instrumen 

penelitian dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik Cronbach Coefficient Alpha 

dan didapatkan hasil sebesar 0,97 artinya secara statistik setiap item instrumen penelitian 

dianggap reliabel karena lebih besar dari r tabel (0,632) (Alafafsheh, A., & Ahmad, 2016).  

 Analisis data pada penelitian ini menggunakan program SPSS versi 26,0 dengan uji 

statistik Kruskall Wallis untuk mengetahui hubungan siklus kemoterapi dengan kejadian 

chemotherapy induced nausea and vomiting (CINV) dengan tingkat kepercayaan 95%.  

Result 
Tabel 1 Distribusi Pasien Kanker Payudara Menurut Usia, dan Lama Terdiagnosis Kanker 

Karakteristik n % 

Usia         Dewasa Akhir 

        Lansia Awal 

11 

11 

50,0 

50,0 

Lama 

Terdiagnosis  

           < 1 tahun 

           > 1 tahun 

19 

3 

86,4 

13,6 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa proporsi responden dengan usia dewasa akhir (36 – 

45 tahun) dan lansia awal (46–55 tahun) didapatkan sama banyak yaitu masing-masing 11 

responden (50%). Berdasarkan lama terdiagnosa kanker payudara terbanyak selama <1 tahun 

yaitu sebanyak 19 responden (86,4%), dan pada responden yang terdiagnosis kanker payudara 

> 1 tahun berjumlah 3 orang (13,6%). 

Tabel 2 Hubungan Siklus Kemoterapi Dengan Chemotherapy Induced Nausea And Vomiting 

(CINV) Pada Pasien Kanker Payudara 

Siklus 

Kemoterapi 

Chemotherapy Induced Nausea And Vomiting 

(CINV) 

 

p -value 

Ringan Sedang Berat Total  

n % n % n % n %  

 

 

0,013 

1 0 0 3 75 1 25 4 100 

2 0 0 0 0 4 100 4 100 

3 0 0 3 42,

9 

4 57,1 7 100 

4 0 0 3 100 0 0 3 100 

5 0 0 1 100 0 0 1 100 

6 1 100 0 0 0 0 1 100 

7 2 100 0 0 0 0 2 100 

Total 3  10  9  22   

Tabel 2 menunjukkan bahwa skor CINV lebih banyak pada pasien yang menjalani siklus 

kemoterapi ketiga yaitu sebanyak 7 responden (57,1%) pada kategori berat, sebanyak pada 

kategorio CINV ringan paling banyak ditemukan pada siklus ketujuh yaitu sebanyak 2 

responden (100%). Berdasarkan hasil uji statististik Kruskall Wallis, ditemukan adanya 
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hubungan antara siklus kemoterapi dengan kejadian Chemotherapy Induced Nausea And 

Vomiting atau mual/muntah (p value=0,013) pada pasien pascakemoterapi. 

Perawatan kemoterapi terdiri dari beberapa siklus, sehingga mencakup perawatan jangka 

panjang. Jika pasien penyakit payudara dalam pengalaman pertamanya menjalani kemoterapi 

dan mengalami pengalaman yang tidak menyenangkan, maka hal ini dapat mempengaruhi dan 

berefek pada tingkat kegelisahan dan kenyamanan pasien dalam menjalani pengobatan (Astari, 

2015).  

Pasien yang pernah menjalani pengobatan kemoterapi sebelumnya beresiko mengalami 

mual muntah dibandingkan dengan individu yang belum pernah menjalani kemoterapi 

(Angraini, 2018). Namun, berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti, responden yang 

berada pada siklus pertama dalam menjalani kemoterapi pun juga menggeluhkan mual muntah 

serta cemas, hal ini dikarenakan belum adanya pengalaman sebelumnya dengan pengobatan 

kemoterapi yang dijalani. Berdasarkan hal tersebut dapat peneliti asumsikan bahwa pasien 

yang menjalani siklus kemoterapi yang pertama ataupun pada siklus lanjutan masih 

mengeluhkan mual muntah akibat efek dari kemoterapi. Dan hal tersebut dapat membuat 

pasien cemas akan kondisi kesehatannya. 

Semakin sering pasien menjalani kemoterapi dan banyak siklus yang sudah dilewati, 

maka semakin banyak pasien mendapatkan pengalaman dari pengobatan sebelumnya. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa dari semua 

responden yang memiliki siklus kemoterapi yang berbeda ditemukan bahwa mual muntah yang 

dialami oleh responden masih menjadi hal yang mengkhawatirkan. 

Menurunnya kejadian CINV terkait dengan siklus kemoterapi didukung juga dari 

pelayanan dan fasilitas kesehatan yang diberikan, salah satu diantaranya adalah pelayanan 

keperawatan dengan memberikan pendidikan kesehatan oleh perawat yang bertugas di ruang 

kemoterapi di saat pasien akan menjalani kemoterapi pada setiap siklusnya. Hal ini diperkuat 

dengan adanya penelitian yang dilakukan untuk menentukan efek pendidikan yang terencana 

yang diberikan kepada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi dalam 

mengendalikan atau menurunkan CINV (Chemotherapy Induced Nausea And Vomiting). 

Hasilnya terdapat adanya penurunan secara signifikan dalam skor mual muntah (Erdogan & 

Mollaoglu, 2014). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin bertambahnya siklus 

kemoterapi, maka semakin rendah atau menurun pula skor mual muntah yang terjadi pada 

pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi. Penurunan kejadian mual muntah ini juga 

didukung dengan pemberian obat antiemetik atau anti mual dan muntah yang berikan kepada 

pasien saat menjalani kemoterapi untuk membantu mengurangi keluhan mual muntah setelah 

kemoterapi.  
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